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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

telah dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Di dalam transliterasi ini sebagian dilambankan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em       م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

 

Table 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan يْ.َ..

ya 

Ai a dan u 
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 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut ini: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
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dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 .…:namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 



 
 

x 

 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTO 

 

ٓ اجَْرٌ عَظِيْمٌ  ُ عِنْدهَ   انَِّمَآ امَْوَالكُُمْ وَاوَْلََدكُُمْ فتِنَْةٌ وَۗاللّٰه

"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi 

Allah pahala yang besar." (QS. At-Taghabun: 15) 
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ABSTRAK 

 

Elistina, Neneng. 2024. Implikasi pola asuh strict parent terhadap karakter anak 

(studi kasus di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan). 

Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Drs. H. Akhmad Zaeni, M. Ag 

Kata Kunci:Karakter Anak, Pola Asuh, Strict Parent 

Pola asuh strict parent atau sering disebut juga pola asuh otoriter 

merupakan pola asuh yang mengharuskan anak tersebut patuh terhadap aturan-

aturan yang telah dibuat orang tua. Model pola asuh ini membuat anak tidak dapat 

mengekspresikan diri mereka sendiri dengan bebas karena terhalang oleh aturan-

aturan tersebut. Rumusan masalah berfokus pada menganalisis implementasi pola 

asuh ini terhadap perilaku anak serta problematikanya.   

Penelitian ini bertujuan menganalisis implikasi pola asuh strict parent 

terhadap karakter anak di Desa Silirejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya memahami pengaruh pola asuh 

otoriter, yang ditandai dengan kontrol ketat, disiplin tinggi, dan komunikasi 

terbatas, terhadap perkembangan mental, emosional, dan sosial anak.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola asuh strict parent menciptakan karakter anak 

yang disiplin dan patuh, tetapi juga memunculkan dampak negatif, seperti 

rendahnya kepercayaan diri, kecemasan, tekanan psikologis, serta hubungan yang 

kurang harmonis antara orang tua dan anak.   

Penelitian ini merekomendasikan pola asuh seimbang, yang 

menggabungkan kedisiplinan dan kehangatan, untuk mendukung perkembangan 

karakter anak secara lebih optimal. Temuan ini diharapkan memberikan wawasan 

bagi orang tua dalam memilih metode pengasuhan yang lebih baik.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang Masalah 

Pelrilakul anak yang baik telntulnya dibe lntulk seljak masih kelcil 

hingga anak be lrtulmbulh melnjadi delwasa, karelna pelrilakul telrselbult telntu l 

tidak telrbelntulk delngan selndirinya. Pe lrilakul telrselbult telrbelntulk 

karelnaadanya pe lran didikandanlingku lnganselkitaryang melngellilinginya. 

kellularga melrulpakan ke lsatulan hidulp belrsama yang pe lrtama dikelnal olelh 

anak.Olelh karelna itul, kellularga diselbult selbagai primary commu lnity, yaitu l 

selbagai lingku lngan pelndidikan yang pelrtama dan u ltama(Sofiani et al., 

2020). Didikan me lnjadi salah satul hal yang paling be lrpelran bagi 

pelrkelmbangan pelrilakul anak, karelna dididik be lrarti dilatih, diajar atau l 

ditulntuln ulntu lk melngarah kelpada hal baik(Lubis et al., 2023). Prosels 

pelngasulhan telrselbult di mu llai seljak anak lahir sampai me lrelka belrada di 

sulatul titik keltika anak me lmelnulhi kritelria u lntulk melnjadi pribadi yang 

delwasa. 

Mendidik karakter anak dimullai seljak bayi lahir, de lngan belrbagai 

suldult pandang dan telori yang melmbahas pe lrkelmbangan anak u lsia 

dini(Nofianti, 2021). Ulntulk melmastikan bahwa bayi dapat tu lmbulh selcara 

normal dan se lhat, pelnting ulntulk melnghadapkannya pada intelraksi delngan 

orang, lingku lngan, su lara, dan belnda-belnda se lkitar, selrta mellibatkannya 

dalam kelgiatan belrcandadan belrbicara. Keltika anak melncapai ulsia 6 tahuln, 

stratelgi bellajar yang se lsulauli delngan tahap pe lrkelmbangan melrelka 
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melmbantul melmbelntulk kelpribadian melrelka (Astini & Purwati, 2020). 

Selcara alami, itu l julga dipelngarulhi olelh bagaimana orang tu la yang 

melnyelsulaikan diri dan belrtindak telrhadap anak-anak melrelka yang masih 

kelcil. Pelrkelmbangan me lntal anak yang celpat ini adalah waktu l yang tidak 

bisa direlmelhkan. Anak-anak melmiliki waktu lyang sullit ulntulk melmpellajari 

ataul melmpraktikkan be lrbagai hal se llama tahu ln-tahuln pelmbelntulkan ini. 

Selbagian belsar anak be lrkelmbang dalam belrbagai lingkulngan yang dapat 

melmbelntulk pikiran melrelka dan melmulpulk kelbultulhan dan harapan melrelka 

(Asep et al., 2022). 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter anak, khususnya siswa sekolah dasar. Siswa sekolah dasar 

merupakan individu yang memiliki karakteristik unik sehingga pendidikan 

dalam keluarga menjadi salah satu penentu keberhasilan generasi yang 

nantinya akan melanjutkan sejarah kemana bangsa ini akan dibawa 

(Handayani et al., 2020). Orang tua memiliki peran penuh dalam 

mengendalikan dan membentuk karakter anak mereka. 

Pembentukan karakter anak yang baik mencakup berbagai aspek 

yang memperhatikan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial 

anak. Dalam studi kasus tentang implikasi pola asuh strict parent terhadap 

pembentukan karakter anak, pendidikan yang baik harus mencerminkan 

keseimbangan antara disiplin yang diberikan oleh orang tua dan kebebasan 

yang diperlukan anak untuk bereksplorasi dan mengembangkan potensi 

mereka (Khudlori, 2022). Hal ini penting untuk membangun rasa tanggung 
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jawab dan kemandirian pada anak, sehingga mereka dapat mengambil 

keputusan yang baik dan memahami konsekuensi dari setiap tindakan 

yang mereka ambil. Selain itu, pembentukan karakter yang baik juga harus 

mendorong perkembangan keterampilan sosial dan kemandirian anak. 

Pembentukan karakter anak dilakukan dengan mempertimbangkan 

beberapa batasan-batasan yang relevan. Batasan-batasan ini merupakan 

garis-garis yang mengatur dan menentukan ruang lingkup serta cara 

mendidik anak yang dianggap sesuai dan bermanfaat bagi pertumbuhan 

dan perkembangan mereka. Batasan tersebut dapat berupa batasan usia, di 

mana setiap tahap perkembangan anak memiliki kebutuhan yang berbeda 

sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu, batasan-batasan pendidikan 

anak juga meliputi prinsip-prinsip moral dan etika yang harus ditanamkan 

dalam pendidikan mereka. Hal ini termasuk pengenalan pada nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, empati, dan toleransi. 

Orang tua dan pendidik memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

anak-anak memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moral ini dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Batasan-batasan ini juga mencakup aspek 

keamanan, baik fisik maupun psikologis. Anak-anak perlu dilindungi dari 

segala bentuk kekerasan, pelecehan, atau perlakuan yang merugikan bagi 

perkembangan mereka (Prastini, 2024).  

Dalam proses perkembangan sosialnya, anak dididik untuk 

membentuk karakter diri yang baik dan sesuai dengan lingkungannya. 

Karakter tersebut akan menjadi cerminan dari pola asuh yang digunakan 



4 

 

 

 

orang tua untuk mendidik anaknya. Oleh sebab itu, pemilihan pola asuh 

yang sesuai dengan karakter anak sendiri dapat memberikan pandangan 

dan penilaian positif dari masyarakat. Anak tidak cukup terbentuk dengan 

intelektual yang baik namun juga harus memiliki sikap dan kepribadian 

yang baik yang akan menjadi karakter di dalam hidupnya yang 

membedakan dirinya dengan orang lain (Diastuti, 2021). Dalam 

pembentukan karakter anak, orang tua harus memberikan beberapa 

tindakan seperti; pengertian mengenai hal baik dan buruk, memberikan 

contoh sikap baik dan sopan, memberikan batasan yang sesuai porsi, 

pembiasaan sikap disiplin anak yang harus diterapkan di kehidupan serta 

melibatkan anak dalam diskusi agar anak berani untuk berpendapat dan 

mengambil keputusan. Semua tindakan di atas dapat berjalan sesuai 

dengan alur yang dibentuk jika orang tua tidak bersikap egois dan 

mementingkan urusannya sendiri. Pemilihan bentuk pola asuh bisa 

menjadi topik yang sensitif diantara ayah dan ibu, karena memiliki 

perbedaan pendapat yang mana akan menyebabkan timbulnya perilaku 

ceroboh dalam menentukan pola asuh tersebut (Nuraeni & Lubis, 2022). 

Banyaknya jenis pola asuhan anak kadang membuat para orang tua 

bingung untuk memilih dan menerapkannya. Seringkali orang tua salah 

memilih pola asuhan anak dan membuat perkembangan karakter anak 

terganggu dan menyebabkan orang tua melakukan tindakan mistreatment 

yang mana menyebabkan trauma secara mental dan fisik pada anak. Oleh 

karena itu, orang tua harus memikirkan sebuah solusi yang akan digunakan 
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jika karakter anak tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Solusi yang 

diberikan tidak boleh memberatkan salah satu dari pihak tersebut dan 

solusi tersebut harus mengandung pengaruh positif untuk kedua pihak 

(Dewi & Khotimah, 2020). 

Pola asuh strict parent atau sering disebut juga pola asuh otoriter 

merupakan pola asuh yang mengharuskan anak tersebut patuh terhadap 

aturan-aturan yang telah dibuat orang tua (Juliawati & Destiwati, 2022). 

Model pola asuh ini membuat anak tidak dapat mengekspresikan diri 

mereka sendiri dengan bebas karena terhalang oleh aturan-aturan tersebut. 

Pola asuh ini sering dikatakan sebagai pola asuh yang mengerang, karena 

seluruh keputusan anak ditentukan oleh orang tua sehingga anak merasa 

tidak memiliki hak untuk menyuarakan pendapat atau keinginannya. 

Semua harus seturut dengan aturan yang dibentuk orang tua, anak hanya 

boleh mengikuti keinginan orang tua saja. Orang tua yang memilih model 

asuhan ini akan bersikap keras dan tidak memberikan ruang diskusi yang 

terbuka antara orang tua dan anak (Lailul Ilham, 2022). Kontrol orang tua 

yang kuat membuat anak-anak tertekan dan patuh karena jika melanggar 

anak akan mendapatkan hukuman. Anak-anak yang mendapatkan pola 

asuh ini cenderung akan mendapatkan efek trauma baik secara mental dan 

fisik. Trauma secara mental berakibat anak akan berperilaku agresif, tak 

percaya diri dan menjadi sosok yang pemalu. 

Dari ketiga perilaku tersebut yang paling menonjol adalah agresif. 

Hal itu disebabkan oleh kemarahan atau perasaan negatif yang dibentuk 
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dan ditumpuk oleh anak. Sikap agresif tersebut juga bisa disebabkan oleh 

hukuman fisik yang sering diterima oleh anak karena melanggar aturan, 

kemudian anak tersebut merasa marah dengan keadaannya, lalu anak 

tersebut menyalurkan rasa emosinya kedalam bentuk agresivitas pada 

orang lain yang mana membuat anak tersebut menjadi tidak diterima di 

lingkungan masyarakat (Putri, 2019). Biasanya, anak-anak akan 

melakukan tindakan yang menyalahi norma aturan di lingkungan 

masyarakat seperti; melakukan balap liar, minum minuman keras dan 

tawuran. Faktanya, seorang anak yang diasuh dengan pola asuh strict 

parent atau otoriter memiliki kesehatan mental yang sangat rendah. Efek 

yang ditimbulkan dari pola asuh tersebut akan mirip dengan kondisi 

mental seseorang yang kehilangan anggota keluarganya. 

Orang tua selalu memaksakan kehendak anak untuk mengikuti 

aturan yang dibuatnya dan menciptakan dinding pembatas yang membuat 

anak merasa kekurangan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya 

sendiri. Meskipun begitu, masih banyak orang tua memakai pola asuh ini 

karena menganggap ini merupakan pola asuh terbaik untuk membentuk 

karakter anak mereka. Faktanya, hubungan mereka malah terlihat tidak 

harmonis di mata orang sekitar mereka. Adanya bayang-bayang antara "si 

otoriter" dan "si patuh" di antara orang tua dan anak yang jelas sekali 

terlihat. Meskipun begitu, pola asuh ini juga memberikan sisi positif pada 

anak karena anak menjadi lebih disiplin, sopan dan santun ketika berbicara 

pada orang yang lebih tua. Namun, pola asuh strict parent sangat berguna, 
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khususnya di era modern ini. Perkembangan zaman yang pesat membuat 

orang tua harus lebih ekstra menjaga anak supaya terhindar dari kejahatan-

kejahatan online. Orang tua lebih memberikan batasan-batasan dan 

pengertian kepada anak tentang penggunaan gadget di era modern ini, 

karena makin beredarnya hal-hal negatif yang sering muncul di internet 

(Hidayatuladkia et al., 2021). 

Jika dikaitkan dengan dampak pola asuh, pola asuh terhadap 

pembentukan karakter anak sangat penting untuk memahami bagaimana 

cara pola asuh yang diterapkan oleh orang tua atau caregiver dapat 

memengaruhi perkembangan dan pembelajaran anak (Harlistyarintica & 

Fauziah, 2020). Pola asuh yang mendukung, penuh kasih, dan memberikan 

ruang bagi anak untuk bereksplorasi secara positif dapat memfasilitasi 

perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang sehat. Di sisi lain, pola 

asuh yang terlalu ketat, otoriter, atau tidak mendukung kebutuhan dasar 

anak untuk berinteraksi, bereksplorasi, dan belajar dari kesalahan dapat 

menghambat perkembangan mereka dan bahkan menimbulkan dampak 

negatif pada proses pendidikan mereka. 

Penelitian ini berfokus untuk menganalisa pola asuh strict parent 

dan dampaknya pada pembentukan karakter anak. Pola asuh strict parent 

memang memberikan pengaruh negatif yang sangat besar terhadap 

pertumbuhan anak. Perubahan perilaku sering terjadi pada anak dengan 

pola asuh ini, masih terdapat anak yang memiliki perilaku yang sesuai 

dengan apa yang diinginkan orang tua, namun ada juga yang tidak. 
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Meskipun demikian, semua hal tersebut tergantung dari cara orang tua 

mengekspresikan pola asuh tersebut dengan baik kepada anaknya. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Silirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, terdapat fakta bahwa masih 

banyak orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter terhadap anaknya. 

Orang tua cenderung mutlak harus dituruti, menuntut kepatuhan, 

hubungan kurang hangat, kaku dan keras. Dampaknya pada anak muncul 

perilaku agresif sangat tinggi atau sangat rendah, cemas, mudah putus asa, 

penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, berkepribadian lemah, 

membangkang, tingkah laku pasif dan cenderung menarik diri sehingga 

menjadikan anak tidak mandiri. 

Faktor pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkah laku dan psikologis anak seperti anak akan menjadi 

tidak bahagia dan cenderung menarik diri dari pergaulan, suka menyendiri 

dan disamping itu pula sulit bagi mereka untuk mempercayai pihak lain 

dan prestasi belajar mereka rendah. Pola asuh strict parentterhadap anak 

yang dimaksud peneliti disini adalah cara dan sikap orang tua dalam 

mendidik, membimbing dan mengarahkan anak dengan otoriter atau segala 

sesuatu tanpa mau memikirkan pendapat dan apa yang diingkan anak 

dalam menentukan kehidupannya. Oleh karena itu peneliti peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Implikasi Pola Asuh Strict 

Parent Terhadap Karakter Anak (Studi Kasus di Desa Silirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)” 
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Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dipilih 

sebagai lokasi studi kasus dalam penelitian tentang implikasi pola asuh 

strict parent terhadap karakter anak karena beberapa alasan yang relevan. 

Desa Silirejo merupakan lingkungan yang relatif homogen secara budaya 

dan sosial, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data yang 

konsisten dan representatif terkait dengan pola asuh yang dominan di 

dalamnya. Selain itu, Desa Silirejo memiliki ciri khas dan karakteristik 

sosial-ekonomi yang dapat memengaruhi pola asuh dan karakter anak, 

sehingga menjadi penting untuk dipelajari lebih lanjut. Tidak hanya 

itu,Desa Silirejo memiliki aksesibilitas yang baik untuk melakukan 

pengumpulan data secara langsung dari responden, baik melalui 

wawancara maupun observasi, sehingga memudahkan penelitian ini dalam 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan demikian, pemilihan 

Desa Silirejo sebagai lokasi studi kasus dianggap sesuai untuk menggali 

implikasi pola asuh strict parent terhadap karakter anak. 

1.2 . Identifikasi Masalah 

1. Di Desa Silirejo, banyak orang tua yang menerapkan pola asuh strict 

parent, yang ditandai dengan tuntutan kepatuhan mutlak, hubungan 

yang kurang hangat, serta pendekatan yang kaku dan keras. 

2. Pola asuh strict parent menyebabkan berbagai dampak negatif pada 

anak, seperti perilaku agresif, kecemasan, mudah putus asa, penakut, 

pendiam, tertutup, dan tidak mandiri. Anak-anak dengan pola asuh ini 

cenderung memiliki prestasi belajar yang rendah dan kesulitan dalam 
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bergaul dan mempercayai orang lain. 

3. Karakter anak yang baik harus mencakup aspek fisik, mental, 

emosional, dan sosial. Namun, pendekatan otoriter sering kali 

menghambat perkembangan karakter positif pada anak, seperti 

kemandirian, rasa tanggung jawab, dan kemampuan sosial. 

1.3 . Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas 

dari pembahasan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam hal ini, 

peneliti membatasi ruang lingkup yang berfokus pada konteks tertentu, 

yakni implikasi pola asuh strict parent terhadap karakter anak (studi kasus 

di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan). 

Adapun batasan-batasan penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berkaitan dengan anak-anak. 

2. Penelitian berfokus pada pola asuh strict parent. 

3. Dampak yang diteliti terhadap karakter anak, termasuk perilaku, 

emosional dan interaksi sosial 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan identifikasi masalah diatas, maka ru lmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana problematika pola asuh strict parent terhadap karakter 

anak di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 
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2. Bagaimana implikasi pola asuh strict parent terhadap karakter anak di 

Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah telrselbu lt, maka tuljulan dilakulkannya 

dalam pelnellitian ini adalah 

1. Untuk mengidentifikasi problematika pola asuh strict parent terhadap 

karakter anak di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi implikasi pola asuh strict parent terhadap 

karakter anak di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

1.6 . Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penulis dan beberapa pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk teori implikasi pola 

asuh strict parent yang menunjukkan bahwa pola asuh ini memiliki 

karakteristik seperti kontrol yang ketat, disiplin yang kaku, dan sedikit 

dukungan emosional. Teori analisis pola asuh strict parent dapat 

memberikan manfaat teoritis bagi perilaku anak, tetapi juga dapat 

memiliki implikasi negatif pada perilaku anak. Oleh karena itu, sebagai 

orang tua, diperlukan keseimbangan dalam memberikan kontrol dan 
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dukungan emosional pada anak untuk menghindari implikasi negatif 

dari pola asuh strict parent. 

2. Manfaat Praktis  

a. BagiOrangTula 

Penelitian tentang implikasi pola asuh strict parent 

terhadap karakter anak dapat memberikan manfaat bagi orang tua. 

Perlu diingat bahwa setiap anak memiliki kebutuhan dan karakter 

yang berbeda-beda, sehingga tidak ada pola asuh yang tepat untuk 

semua anak. Oleh karena itu, orang tua perlu memahami 

karakteristik dan kebutuhan anak mereka secara individual dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam mendidik anak mereka. 

b. Bagi Anak 

Penelitian tentang implikasi pola asuh strict parent 

terhadap karakter anak dapat memberikan manfaat bagi anak. Perlu 

diingat bahwa pola asuh strict parent juga dapat memiliki dampak 

negatif pada anak-anak. Anak-anak yang tumbuh dengan pola asuh 

yang terlalu ketat cenderung memiliki tingkat stres yang lebih 

tinggi, kurangnya kreativitas, dan kurangnya kebebasan dalam 

menjalani kehidupan mereka. Oleh karena itu, orang tua harus 

memahami batasan dan memastikan bahwa pola asuh yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak mereka. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan motivasi 
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bagi siapapun yang akan melakukan penelitian yang serupa atau 

melakukan kelanjutan dari penelitian ini, sehingga menjadi tolak 

ukur bagi peneliti selanjutnya tetapi dengan cakupan yang lebih 

luas.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 . Simpulan 

1. Pola asuh strict parent di Desa Silirejo menghadapi berbagai 

problematika, seperti aturan yang kaku, ekspektasi tinggi, dan 

penggunaan hukuman fisik ringan, seperti mencubit atau menjewer. 

Minimnya komunikasi terbuka dan dukungan emosional dari orang tua 

menyebabkan anak-anak merasa tertekan, kehilangan ruang untuk 

berekspresi, serta berisiko mengalami konflik emosional. Dampak positif 

dari pola asuh ini meliputi kedisiplinan, kepatuhan, dan rasa hormat pada 

orang tua, namun dampak negatifnya mencakup kecemasan, rendahnya 

rasa percaya diri, kurangnya inisiatif, hingga kesulitan bersosialisasi. 

Sebagai solusi, penelitian merekomendasikan pola asuh yang seimbang 

dengan menggabungkan ketegasan dan kasih sayang, serta komunikasi 

yang lebih responsif untuk mendukung perkembangan karakter anak 

secara optimal. 

2. Implikasi Pola asuh strict parent atau otoriter di Desa Silirejo 

menimbulkan dampak negatif yang signifikan pada anak-anak, meskipun 

bertujuan menciptakan disiplin tinggi dan kepatuhan. Tekanan berlebihan 

dari ekspektasi orang tua menyebabkan kecemasan, stres, dan rendahnya 

rasa percaya diri pada anak-anak. Kurangnya ruang untuk berdiskusi dan 

mengekspresikan pendapat menghambat perkembangan keterampilan 

komunikasi dan sosial mereka. Akibatnya, keseimbangan psikologis dan 
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emosional anak-anak terganggu meskipun mereka disiplin dan patuh.Pola 

asuh strict parent dengan kontrol ketat, aturan kaku, dan ekspektasi tinggi 

di Desa Silirejo berdampak signifikan pada karakter anak-anak. Meskipun 

bertujuan menciptakan disiplin dan kepatuhan, pola asuh ini dapat 

mengganggu perkembangan karakter anak. 

5.1 Saran 

1. Orang tua harus menetapkan ekspektasi yang realistis sesuai dengan 

kemampuan anak, dan memberikan ruang untuk diskusi serta 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengekspresikan pendapat dan 

perasaan mereka. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk adanya penelitian yang 

membandingkan dampak pola asuh strict parent dengan pola asuh yang 

lebih seimbang, guna mengevaluasi perbedaan dalam kesejahteraan 

mental dan emosional anak-anak 

3. Supaya dapat lebih memahami faktor-faktor yang mempengaruhi lebih 

luas, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi 

komparatif dengan wilayah lain untuk melihat apakah ada temuan 

serupa. 
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